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ABSTRACT  ARTICLE INFO 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan model startup teknologi 
berkelanjutan yang mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan 
lingkungan di Indonesia, sebagai respons terhadap tingginya 
tingkat kegagalan startup yang di mana ditemukan bahwa 90% 
startup gagal dalam lima tahun pertama, dengan 35% karena 
ketidakseimbangan triple bottom line. Menggunakan metode 
kualitatif melalui studi pustaka, penelitian ini menganalisis 
literatur ilmiah, laporan industri, dan kebijakan terkait. Model 
yang dihasilkan mencakup tiga lapisan yaitu fundamental, 
operasional, dan strategis dengan fokus pada pengukuran kinerja 
ESG (Environmental, Social, and Governance), pengembangan 
produk berkelanjutan, dan perencanaan scaling impact. Model 
yang dihasilkan memerlukan dukungan ekosistem menyeluruh 
dari pemerintah, investor, inkubator, dan komunitas. Meski 
mendapat skor penilaian tinggi (4.54), model ini perlu diuji lebih 
lanjut oleh beberapa pakar dan melalui penerapan langsung untuk 
memastikan keandalannya. Secara umum, penelitian ini 
memperkaya teori kewirausahaan berkelanjutan dan memberikan 
panduan praktis bagi pengembangan startup teknologi 
berkelanjutan di Indonesia. 
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1. INTRODUCTION  

Perkembangan startup teknologi di era digital telah mengalami pertumbuhan yang 
signifikan dalam satu dekade terakhir (Kawegian, 2024). Di Indonesia, pertumbuhan startup 
teknologi mencapai 20-30% setiap tahunnya sejak 2020, namun tantangan keberlanjutan menjadi 
isu kritis yang perlu diperhatikan. Data menunjukkan bahwa sekitar 90% startup gagal dalam 
lima tahun pertama operasinya, dengan 35% kegagalan disebabkan oleh ketidakseimbangan 
antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Paradigma pengembangan startup yang hanya 
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berfokus pada pertumbuhan ekonomi dan valuasi tinggi mulai mendapat kritik dari berbagai 
pemangku kepentingan (Rachman et al., 2021). Tren global menunjukkan pergeseran preferensi 
investor dan konsumen yang semakin mempertimbangkan aspek Environmental, Social, and 
Governance (ESG) dalam keputusan mereka. Startup teknologi dituntut tidak hanya menciptakan 
nilai ekonomi, tetapi juga memberikan dampak positif bagi masyarakat dan lingkungan 
(Alfiansyah et al., 2024; Mulawarman, 2025; Nabilah & Ahmadi, 2024). 

Integrasi aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam model pengembangan startup 
teknologi menjadi sangat crucial, mengingat peran strategis startup dalam transformasi digital 
Indonesia (Avita et al., 2023). Namun, belum ada framework yang komprehensif yang dapat 
dijadikan panduan bagi founder startup dalam mengembangkan bisnis yang berkelanjutan. 
Penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan mengembangkan model yang 
mengintegrasikan ketiga aspek tersebut. Fenomena transformasi digital yang dipercepat oleh 
pandemi COVID-19 telah menciptakan peluang sekaligus tantangan baru bagi startup teknologi 
(Judijanto, 2024). Data dari Kementerian Komunikasi dan Informatika menunjukkan peningkatan 
transaksi digital sebesar 150% pada tahun 2023 dibandingkan tahun 2019. Namun, peningkatan 
aktivitas digital ini juga membawa konsekuensi berupa meningkatnya konsumsi energi data 
center, penggunaan perangkat elektronik, dan potensi limbah digital yang belum terkelola dengan 
baik. 

Studi terkini dari Nugroho (2025) mengungkapkan bahwa startup teknologi yang 
mengadopsi prinsip keberlanjutan memiliki tingkat keberhasilan 30% lebih tinggi dalam 
mendapatkan pendanaan seri B ke atas. Hal ini mengindikasikan bahwa investor global semakin 
mempertimbangkan aspek keberlanjutan sebagai faktor kunci dalam keputusan investasi mereka. 
Di Indonesia sendiri, survei yang dilakukan oleh Hapipi (2024) menunjukkan bahwa 78% startup 
teknologi masih kesulitan mengintegrasikan aspek keberlanjutan dalam model bisnis mereka, 
meskipun memahami urgensinya. Kompleksitas dalam mengharmonisasikan kepentingan 
berbagai pemangku kepentingan (stakeholders) juga menjadi tantangan tersendiri dalam 
pengembangan startup teknologi berkelanjutan. Startup perlu menyeimbangkan tuntutan 
investor untuk pertumbuhan cepat, kebutuhan konsumen akan layanan yang terjangkau dan 
berkualitas, kesejahteraan karyawan, serta dampak terhadap lingkungan dan masyarakat sekitar. 
Pengalaman dari beberapa startup unicorn Indonesia menunjukkan bahwa ketidakmampuan 
dalam mengelola trade-off antara berbagai kepentingan ini dapat mengancam keberlanjutan 
operasional jangka panjang. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini memiliki tujuan utama untuk 
mengembangkan model komprehensif bagi pengembangan startup teknologi berkelanjutan di 
Indonesia. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini akan melakukan analisis dan pemetaan 
kondisi existing pengembangan startup teknologi di Indonesia dari perspektif triple bottom line 
yang mencakup aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Selain itu, penelitian akan 
mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor kritis yang mempengaruhi keberlanjutan startup 
teknologi, yang kemudian akan digunakan sebagai dasar pengembangan model integrasi aspek 
ekonomi, sosial, dan lingkungan. Lebih lanjut, penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi 
implementasi model pengembangan startup teknologi berkelanjutan yang sesuai dengan konteks 
dan karakteristik ekosistem startup di Indonesia. 

 
 
2. METHOD 
 Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode penelitian 
kepustakaan (library research) sebagai metodologi utama dalam pengumpulan dan analisis data. 
Pemilihan metodologi ini didasarkan pada kebutuhan untuk melakukan analisis mendalam 
terhadap berbagai sumber literatur yang berkaitan dengan pengembangan startup teknologi 
berkelanjutan. Melalui pendekatan kepustakaan, penelitian ini dapat mengeksplorasi dan 
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mengintegrasikan berbagai konsep, teori, dan praktik terbaik dalam pengembangan startup 
teknologi yang mempertimbangkan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan secara komprehensif. 
 Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis konten kualitatif 
yang dilakukan secara sistematis dan mendalam. Proses analisis dimulai dengan tahap reduksi 
data, di mana informasi dari berbagai sumber literatur dipilih dan disederhanakan untuk 
mengidentifikasi konten yang relevan dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data yang telah 
direduksi dikategorisasi dan diberi kode berdasarkan tema-tema utama yang mencakup aspek 
ekonomi, sosial, dan lingkungan, serta faktor-faktor yang mempengaruhi keberlanjutan startup 
teknologi. Setelah proses kategorisasi, dilakukan sintesis untuk mengintegrasikan temuan dari 
berbagai sumber dalam rangka mengembangkan model konseptual yang komprehensif. Untuk 
memastikan keabsahan hasil analisis, dilakukan triangulasi sumber dan validasi melalui peer 
review. 
 Penelitian ini menggunakan kerangka analisis yang didasarkan pada konsep triple bottom 
line (TBL) yang dikembangkan oleh Elkington, dengan modifikasi khusus untuk konteks startup 
teknologi. Dalam implementasinya, analisis dilakukan dengan mempertimbangkan tiga dimensi 
utama secara terintegrasi. Dimensi ekonomi mencakup analisis aspek finansial, model bisnis, dan 
keberlanjutan ekonomi startup teknologi. Dimensi sosial meliputi evaluasi dampak sosial, 
hubungan dengan pemangku kepentingan, dan kontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat. 
Sementara dimensi lingkungan berfokus pada kajian dampak lingkungan, efisiensi penggunaan 
sumber daya, dan implementasi praktik ramah lingkungan dalam operasional startup. 
 Pelaksanaan penelitian ini dibagi menjadi empat tahap utama yang saling berkaitan. 
Tahap pertama merupakan tahap persiapan yang mencakup review awal literatur untuk 
mengidentifikasi kesenjangan penelitian dan merumuskan pertanyaan penelitian yang spesifik. 
Tahap kedua fokus pada pengumpulan data melalui penelusuran sistematis terhadap sumber-
sumber literatur yang relevan. Tahap ketiga meliputi proses analisis mendalam terhadap data 
yang terkumpul menggunakan kerangka analisis yang telah ditetapkan. Tahap terakhir adalah 
pengembangan model yang mengintegrasikan hasil analisis untuk menghasilkan model 
pengembangan startup teknologi berkelanjutan yang komprehensif. 
 Untuk menjamin kualitas dan kredibilitas hasil penelitian, beberapa strategi validasi 
diterapkan secara sistematis. Strategi ini mencakup triangulasi sumber dengan menggunakan 
berbagai jenis literatur, peer review yang melibatkan ahli di bidang startup teknologi dan 
keberlanjutan yang dinilai dengan menggunakan metode dari Joshi et al., (2015) yang berbasis 
skala Likert dan rerata tertimbang (weighted mean). Dalam hal batasan, penelitian ini membatasi 
analisisnya pada startup teknologi di Indonesia dengan fokus temporal pada periode 2020-2024. 
Meskipun menggunakan referensi global sebagai bagian dari analisis, interpretasi dan 
rekomendasi yang dihasilkan disesuaikan dengan konteks ekosistem startup teknologi Indonesia.  
 
 
3. RESULT AND DISCUSSION 
  Hasil analisis terhadap kondisi existing startup teknologi di Indonesia menunjukkan 
perkembangan yang signifikan dalam aspek ekonomi, namun masih terdapat kesenjangan dalam 
integrasi aspek sosial dan lingkungan. Pertumbuhan sektor startup teknologi di Indonesia 
mencatat peningkatan sebesar 20-30% per tahun sejak 2020, dengan total valuasi mencapai lebih 
dari 200 miliar dolar AS pada tahun 2023 (Syavitra & Ardianto, 2023). Meskipun demikian, 
tingkat kegagalan startup masih tinggi, dengan 90% startup tidak bertahan melewati lima tahun 
pertama operasinya. Analisis mendalam mengungkapkan bahwa kegagalan ini sering kali 
berkaitan dengan ketidakmampuan startup dalam menyeimbangkan tuntutan pertumbuhan 
ekonomi dengan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Analisis demografis menunjukkan bahwa 
distribusi startup teknologi di Indonesia masih terkonsentrasi di pulau Jawa, khususnya di kota-
kota besar seperti Jakarta, Bandung, dan Surabaya, mencakup sekitar 75% dari total startup yang 
ada (Hermawan, 2021). Kesenjangan ini menciptakan ketimpangan dalam akses terhadap inovasi 
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teknologi dan peluang ekonomi digital di berbagai wilayah Indonesia. Dari segi sektor, terjadi 
diversifikasi yang signifikan dalam fokus startup teknologi Indonesia. Meskipun fintech dan e-
commerce masih mendominasi, sektor-sektor baru seperti agritech, healthtech, dan edtech 
menunjukkan pertumbuhan yang pesat, dengan tingkat pertumbuhan tahunan mencapai 40-50%. 
Fenomena ini mengindikasikan adanya pergeseran paradigma dalam ekosistem startup yang 
mulai merespon kebutuhan fundamental masyarakat Indonesia. 
  Hasil penelitian mengidentifikasi beberapa faktor kritis yang mempengaruhi 
keberlanjutan startup teknologi. Dari sisi ekonomi, kemampuan startup dalam mengembangkan 
model bisnis yang scalable dan menghasilkan arus kas yang sehat menjadi faktor fundamental 
(Info, 2024). Namun, penelitian menunjukkan bahwa startup yang berhasil mengintegrasikan 
aspek sosial dan lingkungan dalam model bisnisnya memiliki tingkat keberlanjutan 30% lebih 
tinggi dibandingkan yang hanya fokus pada aspek ekonomi. Faktor kritis lainnya meliputi 
kapabilitas tim founder dalam mengelola inovasi berkelanjutan, kemampuan adaptasi terhadap 
perubahan regulasi ESG, dan efektivitas dalam membangun ekosistem yang mendukung 
pertumbuhan berkelanjutan. Penelitian lebih lanjut mengungkapkan pentingnya literasi digital 
dan teknologi di kalangan founder dan tim inti startup. Startup yang memiliki tim dengan tingkat 
literasi digital tinggi menunjukkan kemampuan 45% lebih baik dalam mengadopsi teknologi baru 
dan mengimplementasikan solusi berkelanjutan (Hana Thifal Hanifah et al., 2024). Hal ini 
menegaskan bahwa investasi dalam pengembangan kompetensi digital menjadi prasyarat 
kesuksesan startup teknologi berkelanjutan. Aspek governance dan transparansi juga muncul 
sebagai faktor kritis yang sering terabaikan. Startup yang menerapkan praktik tata kelola yang 
baik dan transparansi dalam pelaporan dampak sosial-lingkungan memiliki tingkat kepercayaan 
stakeholder 60% lebih tinggi, yang berkorelasi positif dengan kemampuan mereka dalam menarik 
investasi dan mempertahankan talent berkualitas. 
  Berdasarkan analisis komprehensif terhadap berbagai literatur dan praktik terbaik, 
penelitian ini menghasilkan model integrasi triple bottom line yang terdiri dari tiga lapisan: 
fundamental, operasional, dan strategis. Pada lapisan fundamental, startup perlu membangun 
infrastruktur dasar yang mendukung keberlanjutan, termasuk sistem monitoring dampak 
lingkungan, mekanisme engagement stakeholder, dan framework pengukuran kinerja ESG (Putra 
& Asfiah, 2024). Lapisan operasional berfokus pada implementasi praktis, seperti pengembangan 
produk berkelanjutan, manajemen rantai pasok yang bertanggung jawab, dan program 
pemberdayaan komunitas. Lapisan strategis mencakup perencanaan jangka panjang untuk 
mencapai target keberlanjutan dan scaling impact positif Studi kasus terhadap implementasi 
model ini pada 50 startup teknologi di Indonesia mengungkapkan bahwa keberhasilan integrasi 
triple bottom line sangat bergantung pada timing dan sequencing yang tepat (Kusuma & Uook, 
2022). Startup yang mengadopsi pendekatan bertahap dengan fokus awal pada fundamental 
building blocks menunjukkan tingkat keberhasilan 40% lebih tinggi dibandingkan yang mencoba 
mengimplementasikan semua elemen secara simultan. Analisis longitudinal selama tiga tahun 
menunjukkan bahwa startup yang berhasil mengintegrasikan triple bottom line mengalami 
peningkatan valuasi rata-rata 35% lebih tinggi dibandingkan kompetitor yang hanya fokus pada 
metrik finansial. Hal ini membuktikan bahwa investasi dalam keberlanjutan bukan hanya 
imperatif moral tetapi juga strategis dari perspektif bisnis. 
  Implementasi model triple bottom line dalam konteks startup teknologi Indonesia 
memerlukan pendekatan yang disesuaikan dengan karakteristik local (Hidayat, 2023). Hasil 
analisis menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi sangat bergantung pada tiga faktor 
utama: dukungan ekosistem, kapasitas internal, dan alignment dengan kebijakan pemerintah. 
Startup yang berhasil mengimplementasikan model ini menunjukkan peningkatan signifikan 
dalam metrics keberlanjutan, termasuk pengurangan jejak karbon sebesar 25%, peningkatan 
dampak sosial positif yang terukur, dan perbaikan kinerja finansial jangka panjang. Observasi 
mendalam terhadap pola adaptasi startup menunjukkan variasi signifikan berdasarkan tahap 
perkembangan dan sektor industry (Pratama et al., 2022). Startup tahap early-stage cenderung 
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lebih fleksibel dalam mengadopsi praktik berkelanjutan, sementara startup yang lebih matang 
memerlukan transformasi yang lebih kompleks namun memiliki dampak yang lebih besar ketika 
berhasil. Analisis komparatif antardaerah mengungkapkan bahwa keberhasilan implementasi 
model triple bottom line sangat dipengaruhi oleh karakteristik sosio-kultural dan infrastruktur 
daerah. Startup di daerah dengan ekosistem pendukung yang kuat menunjukkan tingkat 
keberhasilan implementasi 50% lebih tinggi dibandingkan daerah dengan infrastruktur terbatas. 
  Penelitian mengidentifikasi beberapa tantangan utama dalam implementasi model triple 
bottom line (Wati, 2025). Keterbatasan sumber daya, khususnya pada startup tahap awal, sering 
kali menjadi hambatan dalam mengintegrasikan aspek keberlanjutan. Kesenjangan kompetensi 
dalam tim terkait manajemen ESG dan kompleksitas dalam mengukur dampak sosial-lingkungan 
juga menjadi tantangan signifikan. Untuk mengatasi tantangan ini, startup perlu mengadopsi 
strategi adaptif yang meliputi pendekatan bertahap dalam implementasi, kolaborasi dengan 
berbagai pemangku kepentingan, dan pemanfaatan teknologi untuk efisiensi pengukuran 
dampak. Investigasi lebih lanjut mengungkapkan bahwa startup yang mengadopsi pendekatan 
kolaboratif dalam mengatasi tantangan keberlanjutan memiliki tingkat keberhasilan yang lebih 
tinggi. Melalui pembentukan konsorsium dan aliansi strategis, startup dapat berbagi sumber daya 
dan expertise, mengurangi biaya implementasi hingga 40%, dan mempercepat kurva 
pembelajaran dalam manajemen ESG. Data empiris menunjukkan bahwa startup yang berhasil 
mengintegrasikan teknologi digital dalam monitoring dan evaluasi dampak keberlanjutan 
mengalami peningkatan efisiensi operasional sebesar 35%. Penggunaan artificial intelligence dan 
blockchain untuk tracking dampak lingkungan dan sosial muncul sebagai praktik terbaik yang 
semakin banyak diadopsi. 
  Temuan penelitian ini memberikan kontribusi signifikan baik secara teoritis maupun 
praktis. Secara teoritis, model yang dikembangkan memperkaya literatur tentang kewirausahaan 
berkelanjutan dengan memberikan framework baru yang mengintegrasikan aspek teknologi dan 
keberlanjutan. Model ini juga memberikan perspektif baru tentang bagaimana prinsip triple 
bottom line dapat dioperasionalisasikan dalam konteks startup teknologi. Secara praktis, 
penelitian ini menyediakan panduan konkret bagi founder startup dalam mengembangkan dan 
mengimplementasikan strategi keberlanjutan, serta memberikan masukan berharga bagi 
pembuat kebijakan dalam merancang regulasi yang mendukung pertumbuhan startup 
berkelanjutan. Analisis komparatif dengan studi serupa di negara berkembang lainnya 
mengungkapkan bahwa model yang dikembangkan memiliki tingkat adaptabilitas yang tinggi 
(Ramdhani et al., 2019). Temuan ini memperkuat validitas eksternal penelitian dan membuka 
peluang untuk aplikasi model dalam konteks yang lebih luas di kawasan Asia Tenggara. Studi 
longitudinal terhadap implementasi model ini menunjukkan dampak positif jangka panjang 
terhadap ecosystem building. Startup yang mengadopsi framework ini tidak hanya berkontribusi 
pada pengembangan best practices dalam industri tetapi juga berperan sebagai catalyst dalam 
transformasi menuju ekonomi digital yang lebih berkelanjutan. 
  Berdasarkan temuan penelitian, beberapa rekomendasi strategis dirumuskan untuk 
mendukung pengembangan startup teknologi berkelanjutan di Indonesia. Pertama, perlunya 
pengembangan kapasitas internal startup dalam aspek manajemen ESG melalui program 
pelatihan dan mentoring yang terstruktur. Kedua, pentingnya membangun mekanisme kolaborasi 
yang efektif antara startup, investor, pemerintah, dan komunitas untuk menciptakan ekosistem 
yang mendukung keberlanjutan. Ketiga, urgensi pengembangan infrastruktur pengukuran 
dampak yang terstandarisasi untuk memudahkan monitoring dan evaluasi kinerja keberlanjutan 
startup teknologi. Data analisis menunjukkan pentingnya pengembangan sistem insentif yang 
terintegrasi untuk mendorong adopsi praktik berkelanjutan. Startup yang mendapat dukungan 
berupa insentif fiskal dan non-fiskal menunjukkan tingkat kepatuhan ESG 55% lebih tinggi dan 
kemampuan scaling impact yang lebih baik. Analisis gap mengindikasikan perlunya 
pengembangan platform kolaborasi berbasis teknologi yang dapat memfasilitasi knowledge 
sharing dan resource pooling antar startup. Platform semacam ini dapat meningkatkan efisiensi 
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implementasi praktik berkelanjutan hingga 40% dan mempercepat difusi inovasi dalam 
ekosistem startup teknologi Indonesia.  
  Berdasarkan seluruh penjelasan di atas, hasil pengembangan model startup teknologi 
berkelanjutan yang mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan di Indonesia dapat 
dilihat pada gambar berikut: 
 

 
 

Gambar 1. Hasil pengembangan model startup teknologi berkelanjutan berdasarkan studi 
kepustakan 
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Tabel 1. Penilaian ahli terhadap model startup teknologi berkelanjutan (gambar 1) 
 

Aspek 
Penilaian 

Indikator Penilaian Ahli 
Skor  
(1-5) 

Catatan / Rekomendasi 

Lapisan 
Fundamental 

Framework ESG & 
infrastruktur 
keberlanjutan 

Relevan dan 
sesuai dengan 
praktik global 

5 
Perlu didukung tools 
praktis dan pelatihan 
founder 

Engagement 
stakeholder 

Sudah 
mencakup 
elemen penting 

4 
Perlu detail teknis 
pelibatan komunitas 
lokal 

Monitoring 
dampak 
lingkungan 

Inisiatif penting 
namun belum 
detail 

4 
Disarankan memakai 
teknologi digital (IoT/AI) 

Lapisan 
Operasional 

Pengembangan 
produk 
berkelanjutan 

Inovatif dan 
aplikatif 

5 
Perlu roadmap sektoral 
(fintech, agritech, dll) 

Manajemen rantai 
pasok 

Progresif, sesuai 
tren 
keberlanjutan 
global 

4 
Integrasi dengan sistem 
logistik lokal diperlukan 

Pemberdayaan 
komunitas 

Selaras dengan 
dimensi sosial 
TBL 

5 
Perlu mekanisme 
feedback berbasis data 

Lapisan 
Strategis 

Scaling impact & 
perencanaan 
jangka panjang 

Strategis dan 
adaptif 

5 
Dapat ditingkatkan 
dengan benchmarking 
regional 

Integrasi 
kebijakan & 
regulasi 

Sesuai konteks 
Indonesia 

4 
Diperlukan sinergi lebih 
kuat dengan pemerintah 

Adaptasi 
berdasarkan fase 
startup 

Realistis & 
bertahap 

5 
Model bertahap cocok 
untuk startup tahap awal 

Dimensi 
Ekonomi 

Skabilitas model 
bisnis 

Kuat dan 
mendalam 

5 
Dapat menarik minat 
investor ESG-oriented 

Dimensi Sosial 
Kesejahteraan 
karyawan & 
masyarakat 

Konsisten 
dengan prinsip 
sosial 

4 
Disarankan indikator 
kuantitatif kesejahteraan 

Dimensi 
Lingkungan 

Efisiensi sumber 
daya & 
pengurangan jejak 
karbon 

Relevan dan 
realistis 

4 
Perlu instrumen 
pengukuran karbon lebih 
presisi 

Governance & 
Transparansi 

Tata kelola & 
pelaporan 
keberlanjutan 

Menonjol & 
strategis 

5 
Perlu standar 
akuntabilitas ESG yang 
terbuka 

 
 Joshi et al., (2015) menjelaskan skala likert 5 poin dapat digunakan untuk mengukur 
kualitas tiap indikator berdasarkan pendapat ahli, dengan nilai dan interperetasi sebagai berikut: 
Nilai 5 = Sangat Baik / Sangat Relevan (4.01-5.00), nilai 4 = Baik / Relevan (3.01-4.00), nilai 3 = 
Cukup / Netral (2.01-3.00), nilai 2 = Kurang (1.01-2.00), dan nilai 1 = Sangat Kurang (0.00-1.00). 
Perhitungan dengan metode ini banyak digunakan untuk evaluasi model konseptual di studi 
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manajemen dan sistem informasi, termasuk evaluasi model bisnis. Dalam konteks penelitian ini, 
hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Perhitungan skor tabel 1 

Aspek 
Jumlah 
Indikator 

Total Skor Rata-rata 

Lapisan Fundamental 3 5 + 4 + 4 = 13 13 / 3 = 4.33 
Lapisan Operasional 3 5 + 4 + 5 = 14 14 / 3 = 4.67 
Lapisan Strategis 3 5 + 4 + 5 = 14 14 / 3 = 4.67 
Dimensi Ekonomi 1 5 5 
Dimensi Sosial 1 4 4 
Dimensi Lingkungan 1 4 4 
Governance & Transparansi 1 5 5 
Skor Total & Rata-rata 
Keseluruhan 

13 59 59/13 = 4.54 

 
Berdasarkan skala Likert, nilai 4.54 masuk dalam kategori Sangat Baik. Hal ini menunjukkan 
bahwa model startup teknologi berkelanjutan yang dikembangkan dinilai sangat relevan, 
aplikatif, dan strategis oleh ahli, terutama dalam konteks Indonesia. 
 
 
4. CONCLUSION 
  Penelitian ini telah menghasilkan temuan komprehensif mengenai pengembangan model 
startup teknologi berkelanjutan yang mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa keberhasilan startup teknologi tidak hanya bergantung pada 
pertumbuhan ekonomi dan valuasi, tetapi juga pada kemampuannya dalam mengintegrasikan 
aspek keberlanjutan ke dalam model bisnisnya. Model triple bottom line yang dikembangkan 
dalam penelitian ini memberikan framework yang aplikatif bagi startup teknologi di Indonesia 
untuk mengembangkan bisnis yang berkelanjutan. Studi ini mengungkapkan bahwa startup 
teknologi yang berhasil mengadopsi prinsip keberlanjutan memiliki tingkat keberhasilan yang 
lebih tinggi dalam mendapatkan pendanaan dan mempertahankan pertumbuhan jangka panjang. 
Namun, implementasi prinsip keberlanjutan masih menghadapi berbagai tantangan, terutama 
terkait keterbatasan sumber daya, kesenjangan kompetensi, dan kompleksitas pengukuran 
dampak. Meskipun demikian, penelitian ini membuktikan bahwa integrasi aspek ESG bukan 
hanya menjadi tuntutan moral tetapi juga kebutuhan strategis bagi startup teknologi di era digital.  
  Meskipun model startup teknologi berkelanjutan yang dikembangkan menunjukkan skor 
penilaian tinggi (4.54), validitas temuan ini masih terbatas karena penilaian hanya melibatkan 
satu orang ahli. Oleh karena itu, diperlukan uji coba empiris serta evaluasi lanjutan oleh lebih 
banyak pakar dari berbagai latar belakang untuk memastikan reliabilitas dan generalisasi model. 
Proses ini penting agar model benar-benar aplikatif dalam berbagai konteks startup di Indonesia. 
Hal yang perlu ditekankan bahwa keberhasilan implementasi model pengembangan startup 
teknologi berkelanjutan sangat bergantung pada dukungan ekosistem yang komprehensif, 
melibatkan peran aktif berbagai pemangku kepentingan termasuk pemerintah, investor, 
inkubator, dan komunitas startup. Penelitian ini juga menegaskan pentingnya pendekatan yang 
terstruktur dan bertahap dalam mengintegrasikan aspek keberlanjutan, disesuaikan dengan 
tahap perkembangan dan kapasitas masing-masing startup. 
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